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ABSTRAK

Dalam transaksi ada istilah asas kontrak standar, yaitu perjanjian dengan
syarat-syarat baku. Dalam asas kontrak standar berarti syarat-syarat baku sepihak
yang dibuat pelaku usaha harus diterima oleh konsumen, kadangkala perjanjian
dengan syarat baku ini memuat syarat pengecualian tanggung jawab yang
dinamakan dengan klausula eksonerasi (exemption clouse). Dengan demikian,
asas semacam itu selalu atau lebih menguntungkan pihak yang membuat
perjanjian.

Kenyataan yang terjadi dan sudah dianggap hal biasa oleh masyarakat,
yaitu klausula baku yang terdapat dalam nota pembelian. Klausula tersebut
bertuliskan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”. Dengan adanya
tulisan tersebut konsumen berada dalam kedudukan yang lemah dan terpaksa
menerimanya karena posisinya yang tidak berdaya. Sebenarnya telah ada
Undang-undang Perlindungan Konsumen yang salah satu materinya mengatur
prihal pencantuman klausula baku. Walaupun secara yuridis sering dinyatakan
antara pelaku usaha dan konsumen berkedudukan sama, tetapi faktanya,
konsumen adalah pihak yang selalu didikte menurut kemampuan si pelaku usaha.
Fenomena-fenomena kontrak standar yang banyak beredar di masyarakat
merupakan petunjuk jelas betapa tidak berdayanya konsumen menghadapi
dominasi pelaku usaha.

Dalam Islam sendiri telah menetapkan adanya hak khiyar, yaitu sebagai
upaya untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan antara pelaku usaha dan
konsumen. Di sinilah kajian atau penelitian ini difokuskan.

Penelitian ini mengambil fokus pembahasan bagaimana pandangan
konsep khiyar terhadap klausula baku dalam slogan “Barang yang sudah dibeli
tidak dapat dikembalikan”. Adapun jenis peneitian ini adalah penelitian pustaka
yaitu penelitian melalui berbagai literatur-literatur yang terkait dengan klausula
baku, sifat penelitian preskriptif yaitu dengan melakukan penilaian dari sudut
pandang Hukum Islam, kemudian menganalisisnya dengan metode induktif
adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan usul figh.

Pada akhimya penelitian ini berkesimpulan, Khusula baku dalam
selogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan” tidak dibenarkan
oleh Syari’at Islam apabila isinya menyatakan pengalihan tanggung jawab pelaku
usaha, sebaliknya bila selogan tersebut tidak dimaksudkan demikian, namun
hanya sebagai upaya melindungi dirinya dari kemungkinan akan terjadi
kecurangan dari konsumen maka Syari’at Islam membolehkanya. Sedangkan
selogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan” tidak dapat
menjadikan hilangnya hak khiyar. Hilangnya hak khiyar karena ada ketentuan-
ketentuan yang telah di Syari’atkan oleh Syara’, selain itu hilangnya khiyar karena
ada kemudaratan yang perlu dihindari agar kemaslahatan dapat tercapai dan
kemudaratan yang lain tidak akan timbul.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai mahluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat sosial, dalam
hidupnya manusia pasti membutuhkan manusia-manusia yang lainnya yang
bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat manusia
saling berhubungan satu sama lainnya baik disadari maupun tidak, untuk
mencukupkan kebutuhan hidupnya.

Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, setiap manusia mempunirai
kepentingan terhadap sesama, maka timbullah dalam pergaulan hidup ini
hubungan hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu
diperhatikan orang lain dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang
harus ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur
dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara
berbagai kepentingan. Adapun kaidah-kaidah hukum yang mengatur
hubungan hak dan kewajiban manusia itu disebut hukum mua’malah."

Masalah mua’malah terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar
perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada

pihak tertentu yang disebabkan oleh adanya tekanan-tekanan atau tipuan dari

'Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdana Islam),
(Yogyakarta: UlI Press, 2000 ), hlm. 11
|




pihak lain. Salah satu bentuk perwujudan dari mu’amalah yang disyari’atkan

oleh Allah adalah jual beli, dalam hal ini Allah berfirman
21520 puas goull A8l Jal g

Salah satu bentuk mu’amalah yang dilaksanakan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah jual beli. Jual beli menurut syara’
adalah menukér sesuatu yang bernilai dengan sesuatu yang bernilai lainnya
dengan dilandasi suka sama suka (‘an-tharadin). Menurut asy-Sayyid Sabiq
jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah)’.
Sedangkan menurut KUHPer Pasal 1457 adalah suatu persetujuan dengan
mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang,
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan®. Dalam hal
ini Allah Swt. berfirman:

Sagially gh gl ) sial coll \gally

?Al-Bagarah (2) : 275.
3‘;f’ss.y—Ség.ryicl Sabiq, Figh al-Sunnah. cet. ke- 3 (Bairut : Dar al-Fikr, 1983), , hlm. 125."

“Soedharyo Soimin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, cet.ke-4 (Jakarta : Sinar
Grafika, 2003), hlm. 356.

*Al-Maidah (5) : 1.




Dalam jual beli, Islam juga telah menentukan aturan-aturan hukumnya
seperti yang telah diungkapkan oleh fukaha baik mengenai rukun, syarat,
maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam
prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen dan memberi manfaat bagi
yang bersangkutan.

Untuk menjaga agar transaksi jual beli tidak terjadi perselisihan antara
kedua orang yang bertransaksi sehingga tercapai kemaslahatan yang ingin
dicapainya, maka syari’at Islam mensyari’atkan adanya hak khivar.

Hak untuk memilih (k#ivar) adalah hak secara wnilateral untuk
membatalkan atau meneruskan secara kontrak khususnya kontrak jual beli.
Apabila tidak ada perubahan dalam jangka waktu tertentu, maka jual beli
dikatakan sempurna. Khiyvar dapat dibandingkan menurut hukum atau
disetujui oleh pihak-pihak yang melakukan kontrak. Pembeli punya hak
membatalkan manakala ia melihat barang yang telah dibeli tidak sesuai
(khivar al-ru 'yah) dan juga membatalkan dengan mengembalikan barang
misalnya segala sesuatu yang menyebabkan kurangnya harga atau kurang
berkualitas (&hiyar ‘aib) cacatnya barang hanya memberikan hak memilih,
bukan membatalkan sama sekali. Pembeli boleh memikirkan jadi tidakiiya
jual beli selagi masih dalam majlis akad (&&fyar majlis) begitu juga dengan

persetujuan pihak-pihak yang menjadikan kontrak, dapat dibandingkan pada



seorang atau kedua atau pihak ketiga tentang hak umum yaitu hak
mensyaratkan (khiyar syaraf) selama waktu yang telah ditentukan.®

Setiap pelaku usaha pada umumnya lebih mementingkan profit
(keuntungan) ketimbang menerapkan nilai-nilai syari’ah karena setiap pelaku
usaha pada umumnya merasa khawatir jika menerapkan asas-asas mu’amalah
dalam hal jual beli akan menir‘nbulkan kesulitan sehingga akan mendatangkan
kerugian bagi usaha mereka.

Disamping itu, ketatnya persaingan dapat mengubah perilaku ke arah
persaingan yang tidak sehat, karena pelaku usaha memiliki kepentingan yang
saling berbenturan di antara mereka. Persaingan yang tidak sehat itu pada
gilirannya dapat merugikan konsumen.

Hampir secara keseluruhan, berbagai bentuk transaksi yang
berkembang dewasa ini berada dalam kebijakan pelaku usaha, sehingga
pelaku usaha memiliki keleluasaan untuk menetapkan dan menerapkan
persyaratan dalam perjanjian. Bahkan persyaratan itu tidak memberikan ruang
gerak bagi konsumen.

Fenomena-fenomena kontrak standar yang banyak beredar di
masyarakat merupakan petunjuk jelas betapa tidak berdayanya konsumen
menghadapi dominasi pelaku usaha. Dalam kontrak demikian, si pelaku usaha |
dapat dengan sepihak menghilangkan kewajiban yang seharusnya dipikulnya.

Bukti nyata yang terjadi di hampir seluruh tempat perbelanjaan, klausula

® Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, alih bahasa Joko Supomo, cet.ke-2
(Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 225 — 226.



tersebut bertuliskan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”.
Sepertinya setiap orang dari segala lapisan paham betul arti tulisan yang
tertera di nota-nota pembelian yang mereka peroleh setiap kali berbelanja.
Mulai dari tempat belanja kelas warung kelontong hingga departemen store
terkemuka, nota dengan kalimat itu mudah ditemui. Kalimat tersebut dapat
dipahami, bahwa ketika konsumen mendapati barang yang dibeli terdapat
cacat atau berkurangnya nilai barang, maka pelaku usaha tidak mau menerima
pengembalian/penukaran barang tersebut atau mengembalikan harga
pembayaran.

Dengan adanya klausula tersebut maka tanggung jawab dari pelaku
usaha jadi terbatas. Akibatnya dari adanya hal tersebut sering terjadi hal-hal
yang dialami oleh konsumen, di antaranya:

1. Waktu membeli suatu barang tidak mengetahui bahwa barang yang dibeli
itu terdapat cacat tersembunyi, pada saat di rumah konsumen baru
mengetahui bahwa barang yang dibeli tersebut terdapat cacat.

2. Akibat adanya cacat tersembunyi tersebut, maka pembeli mengajukan
tuntutan  kepada  pelaku usaha  bahwa  barang  tersebut
dikembalikan/ditukar, akan tetapi pelaku usaha tidak bersedia menerima
tuntutan konsumen tersebut, dengan alasan bahwa barang yang sudah
dibeli tidak dapat dikembalikan/ditukar sebagaimana bunyi klausula yang
diterima konsumen.

3. Karena kedudukan yang lemah, maka konsumen harus menanggung

adanya cacat tersembunyi tersebut.




Berdasarkan kenyataan di atas, konsumen berada dalam kedudukan
yang lemah dan terpaksa menerimanya karena posisinya yang tidak berdaya.
Hal yang sering ditemui konsumen pada saat membeli barang kurang berhati-
hati dalam memilih barang dan tidak memperhatikan adanya klausula yang
tercantum dalam nota dan akibat yang dapat menimpa pada dirinya.

Berdasarkan pegamatan sementara penyusun, slogan “Barang yang
sudah dibeli tidak dapat dikembalikan™ tidak sesuai dengan konsep khiyar,
karena konsumen tidak diberikan kesempatan untuk memilih, karena
perjanjian tersebut hanya dibuat oleh sepihak yaitu pelaku usaha tanpa
dirundingkan terlebihdahulu dengan konsumen, padahal hak khiyar yang
telah disyari’atkan bertujuan agar akad yang diadakan benar-benar terjadi atas
kesepakatan kedua belah pihak tanpa adanya unsur-unsur paksaan yang
menyebabkan perselisihan.

Di samping adanya unsur ketidakadilan, slogan barang yang sudah
dibeli tidak dapat dikembalikan juga mengandung unsur keterpaksaan pada
pihak pelaku karena praktek slogan barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan tidak didahului oleh kata sepakat dari kedua belah pihak. Tetapi
itu hanya kehendak salah satu pihak, yakni pihak pelaku usaha, karena pihak
konsumen tidak dimintai kesepakatan dan kerelaannya terlebih dahulu.
Terkait dengan hal tersebut Imam Syafi’i berpendapat, suatu akad dipandang
tidak sah apabila hanya dinyatakan oleh satu pihak saja tanpa adanya pihak

lain, dan hal ini dipertegas lagi oleh Imam Zufar beliau adalah salah seorang




murid Imam Abu Hanifah, akad tidak dapat terbentuk atas keinginan sepihak
saja.

Salah satu asas utama dari prinsip-prinsip mu’amalah adalah kerelaan
dan keadilan. Kerelaan adalah ikhlasnya kedua belah pihak untuk saling
menukarkan barang yang ditunjukan dengan saling memberi dan menerima
dan dibuktikan dengan kesediaannya untuk membuktikan barang.

Adapun keadilan dalam Islam merupakan akar dari prinsip Islam,
keadilan diterapkan pada semua ajaran Islam dan peraturan-peraturannya,
baik aqidah, syari’at, atau etika.

Dari latar belakang masalah tersebut di atas penulis bermaksud untuk
mengadakan penelitian tentang slogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan” sebagaimana yang terdapat di nota-nota pembelian

dihubungkan dengan konsep khiyar.

B.Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka
pembahasan skripsi ini terfokus pada: Bagaimanakah hubungan konsep khiyar
terhadap klausula baku dalam slogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat

dikembalikan”.




C.Tujuan dan Kegunaan
1.Tujuan:

Yang menjadi tujuan dari skripsi ini adalah, ingin mendeskripsikan
bagaimana penilaian Hukum Islam terhadap fenomena dalam dunia
perdagangan, berkenaan dengan klausula baku dalam slogan “Barang yang

sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”.
2. Kegunaan:

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan studi Islam pada
khususnya, terutama dalam bidang mu’amalah, agar umat Islam dalam
menghadapi perkembangan zaman tetap bertindak sesuai dengan Syari’at

Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran pelaku
usaha agar tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan dan
kesadaran konsumen akan hak-haknya agar tidak tereksploitasi oleh pelaku
usaha, schingga dapat menciptakan sistem perekonomian yang sehat dan

dinamis.



D. Telaah Pustaka

Penelitian atau pembahasan mengenai akad atau perjanjian secara
umum memang sudah cukup banyak. Namun penelitian mengenai klausula
baku dalam slogan "Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan"
hubungannnya dengan konsep Kkhiyar dalam jual-beli, sepengetahuan

penyusun belum ada tulisan yang mengangkat tema tersebut.

Skripsi yang ditulis Rahmawati yang berjudul "Pelaksanaan
Perlindungan Konsumen dalam Jual-Beli Buku di Sosial Agency Baru""yang
menjelaskan hak-hak dalam jual-beli serta kaitannya dengan perelindungan
yang diberikan oleh toko Sosial Agency Baru terhadap cacat pada barang.
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Suanti yang berjudul "Pelaksanaan Khiyar
di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta™ yang menjelaskan tentang tanggung
jawab CV. Nada Nurani kepada konsumen terhadap barang yang telah
dibelinya, serta tinjavan Hukum Islam terhadap prak{ek khiyar yang
ditetapkan. Obyek skripsi tersebut adalah bentuk perlindungan yang diberikan,
serta praktek khiyar yang ditetapkan dalam toko tersebut. Namun dalam
skripsi ini adalah klausula baku yang dibuat pemilik toko/pelaku usaha yang

kemudian dihubungkan dengan konsep khiyar.

? Rahmawati, Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual-Beli Buku di Sosial
Agency Baru, (Skripsi Mahasiswa UIN SUKA Yogyakarta, 2005).

® Suanti, Pelaksanaan Khiyar di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta, (Skripsi
Mahasiswa UIN SUKA Yogyakarta, 2005).



Berangkat dari penelitian yang telah dilakukan sebagaimana tersebut
di atas, tidak ada yang sepesifik membahas klausula baku yang
mengakibatkan hilangnya hak Akhsyar, sehingga penyusun mempunyai

persepsi, perlu adanya kajian tentang konsep khiyar.

E. Kerangka Teoretik

Kebebasan manusia secara umum, dan kebebasan pelaku ekonomi
secara khusus, secara langsung berasal dari aksioma kehendak bebas yang
memberikan kepada individu kekuatan untuk memilih antara berbagai
alternatif cara bertindak.” Perjanjian baku berkembang akibat adat kebiasaan
masyarakat di Indonesia, sebagai upaya kemudahan dalam menjalankan bisnis
agar tidak bertele-tele dan menghabiskan waktu. Sedangkan dalam Hukum
Islam sendiri membolehkan adat kebiasaan dilakukan atau dijalankan asal
tidak bertentangan dengan Syari’at Islam. Sebagaimana dalam kaidah figh

yaitu :

10145:.-» Balall

Dalam Hukum Islam membolehkan suatu hal yang baru untuk

dilakukan asalkan tidak bertentangan dengan Syari’at Islam, terlebih lagi

® Syed Nawab Haidar Naqvi, Menggagas limu Ekonomi Islam, alih bahasa Saiful Anam,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003), hlm.92.

'* Maemun Zubair, Forpulgsi Nalar Figh, Telaah Kaidah Figh Konseptual. Buku 1
(Surabays : Khalista 2006 ), him. 267. -




11

dalam hal mu’amalah yang menpunyai prinsip bahwa pada asasnya segala

sesuatu dibolehkan untuk dilaksanakan. Sebagaimana dalam kaidah :
“e.-‘Ja:"“u-l" Jalall Ju s ALy i W A da Y

Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindarkan mudarat dalam hidup bermasyarakat. 12 Dengan demikian,
segala yang dapat membawa mudarat harus dihilangkan atau ditiadakan. Hal

ini terdapat dalam kaidah figh yaitu :
B sl

Sedangkan Syari’at Islam diturunkan ketika akal menusia benar-benar
mencapai tingkat kematangan berfikir. Oleh karena itu, prinsip, kaidah dan
tujuan hukum memiliki nilai kematangan bahkan dikatakan sempurna. Sebab
tanpa kematangan atau kesempurnaan pasti tidak akan mampu memenuhi

hajat hidup manusia yang dihadapinya.

Satu hal yang harus diperhatikan, bahwa dalam pelaksanaan
mu’amalah itu tidak lepas dari aturan-aturan hukum yang telah ditentukan
oleh Allah dalam Firman- firmanNya dan diperjelas oleh Sunnah Rasul serta

Ijtihad para ulama yang didasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadis.

" Ibid., him. 251.

12 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam), him. 12.

' Dzajuli, Kaidak-kaidah Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2006),
hlm. 33.
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Aturan-aturan itu sangat diperlukan seiring dengan perkembangan
dunia perdagangan yang semakin maju dan pesat hingga muncul berbagai
permasalahan. Untuk memecahkan masalah ini harus menggunakan prinsip-

prinsip dan moralitas dagang yang Islami.

Oleh karena itu, Hukum Islam dalam bidang mu’amalah memberikan
aturan yang bersifat luas atau longgar yang dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan bagi perkembangan aktifitas masyarakat. Walaupun demikian,
Hukum Islam juga memberikan ketentuan agar perkembangan tersebut jangan
sampai menimbulkan kesempitan hidup bagi pihak lain, oleh karena ada

tekanan dari pihak yang lainnya.

Sementara Ahmad Azhar Basyir mengemukakan empat prinsip

mu’amalah, yaitu :

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar saling rid}a atau saling rela tanpa
mengandung paksaan.

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan yang membawa manfaat

dan ~ menghindarkan atau menghilangkan mud}arat dalam hidup

bermasyarakat.
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4. Muvu’amalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan menghindari
unsur-unsur  penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam
kesempitan, '

Salah satu bentuk mu’amalat adalah mengadakan akad atau perjanjian.

Pada hakekatnya suatu perjanjian terjadi karena dikehendaki oleh kedua belah

pihak yang mengadakan perjanjian. Sedangkan kehendak merupakan cermin

adanya kerelaan, dan jika salah satu pihak merasa tidak mendapatkan manfaat,

tentunya perjanjian itu tidak akan dilaksanakan. Kaidah figh menyebutkan :
13 28ty ola Jill Lo linngii g (e Laiall gaa y el i Jua Y
Kemudian Firman Allah dalam ayat

aSia b 3 e Bl (5SS O W Jlalally 2K 2SI gal 1 1SH Y 1 gial Cpudlilglly
16 a8 uud) | o155 Y

Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 49 memberikan pengertian
bahwa faktor yang diperlukan dalam mengesahkan suatu akad ialah akad
tersebut atas dasar kemauan sendiri dan persetujuan kehendak para pihak yang
mengadakan perjanjian. Salah satu hak dalam melakukan transaksi (akad)

ketika terjadi beberapa persoalan yaitu dibolehkannya khiyar.

* Ahamd Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, him. 15-16.

** Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-gaidah Figh. cet. ke-1 ( Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 44,

'® An-nisa (4): 29,
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Secara terminologi ulama figh mendefinisikan k#&iyardengan:

“ Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan
transaksi, yang disepakati sesuai kondisi masing-masing yang melakukan

transaksi”."’

khiyar dimaksudkan guna menjamin agar akad yang diadakan benar-

benar terjadi atas kerelaan sepenuhnya pihak-pihak yang bersangkutan.

Kemudian Firman Allah dalam ayat
185 gaally | b gf 1 gial 3l Lelly

Ayat tersebut memberi pengertian bahwa semua akad yang dilakukan
atas dasar kerelaan para pihak wajib ditepati karena akad itu adalah suatu

amanah dan kelak akad diminta pertanggungjawabannya.

Ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter manusia yang
memiliki sikap dan prilaku yang seimbang dan adil dalam konteks hubungan
manusia dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Hal ini nampak pada

ajaran al-Qur’an dalam ayat
ol agial ) jaall g S PrE o L ety anally Ll b b a8l

191 &l

! Gemala Dewi dkk., Hukum Perikatan Islam Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta : Kencana,
2C05), him. 80.

18 Al-Maidah (5): 1.
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Adapun tujuan umum syari’ dari penyari’atannya ialah mewujudkan
kemaslahatan manusia dengén menjamin hal-hal yang daruri (kebutuhan
pokok) bagi mereka, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka (hajiyyat) dan

kebaikan-kebaikan mereka (tahsiniyyat)*

Titik tolak dari permaslahatan tersebut dengan mengambil teori
maqasid al-Syari’ah yaitu tedapat lima pokok kemaslahatan antaralain agama,
jiwa, kehormatan, akal, dan kekayaan. Kemudian dari masing-masing lima

pokok itu akan dilihat berdasarkan kepentingan dan kebutuhannya.*!

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian dengan cara membaca, menhlis, mengedit, menéklasiﬁkasikan,
mereduksi, dan menjadikan berbagai sumber yang berkaitan dengan klausula

baku dari data kepustakaan dilihat dari perspektif Hukum Islam.

1 Al-Hadid (57) : 25.

2 Abdul Wahab khallaf, Jimw Usal Figh, alih bahasa oleh Muhammad Zuhri dan Ahmad
qarid, cet. ke-1. (Semarang : Toha Putra Group, 1994), hlm. 310.

2 1bid., him. 313.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu menjelaskan fenomena klausula
baku dalam aktifitas jual-beli, kemudian memberikan penilaian dari sudut
pandang Hukum Islam. Dalam hal ini klausula baku tersebut dianalisis

menurut konsep khryar.
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka penyusun
mencari datanya dari berbagai literatur-literatur yang terkait dengam obyek

yang dikaji, yaitu dari buku-buku dan media masa.
4. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data secara
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif,”’ yaitu diawali pada
pembahasan yang sifatnya khusus tentang kluasula baku vang bertuliskan
barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan, maka akan ditarik
kesimpulan yang sifatnya umum mengenai penggunaaﬁ klausula baku dalam

aktivitas jual-beli.
5. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah

pendekatan normative dan usul figh kemudian sebagai upaya pendekatan yang

# Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum cet. ke-6 ( Jakarta : Raja Grafindo,
2003 ), him. 10-11.
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didasarkan pada pendapat para fukoha sebagai tolak ukur norma-norma yang
berlaku dalam Syari’at Islam (norma agama) yaitu berdasarkan pada al-Qur'an

dan Hadis disatu sisi, dan usul figh di sisi lain.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini dan agar lebih sistematis,

maka penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut :

Bab satu, yaitu pendahuluan sebagai langkah awal dalam melakukan
penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab dua, sebagai bahan rujukan dalam pembahasan, maka dalam bab
ini dibahas secara umum khfyar sebagai bentuk perlindungan konsumen, yang
terdiri dari pengertian dan dasar hukum Ahiyar, macam-macam khiyar,
kemudian untuk lebih terangnya disertakan syarat-syarat akad dan prinsip-

prinsip yang diterapkan dalam jual-beli.

Bab tiga, agar diketahui apa yang menjadi pokok pembahasan, maka
dalam bab ini dijelaskan klausula baku dan implementasinya pada slogan
“Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”, terdiri dari dua sub bab,
sub bab pertama klausula baku secara umum, kemudian klausula baku dalam

slogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”.
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Bab empat, untuk mencari jawaban dari permasalahan, maka dilakukan
analisis, menganalisis klausula baku dalam slogan "Barang yang sudah dibeli
tidak dapat dikembalikan™ dihubungkan dengan konsep k#fiyar, yang meliputi

analisis dari segi akad dan analisis hak konsumen dalam khiyar.

Bab lima, penutup, yang merupakan akhir dari pembahasan ini, yang

meliputi kesimpulan dan saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada analisis dari apa yang menjadi penelitian penyusun, yaitu
klausula baku dalam slogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”
tinjauannya dari konsep khiyar, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Khusula baku dalam selogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan” tidak dibenarkan oleh Syari’at Islam apabila isinya menyatakan
pengalihan tanggung jawab pelaku usaha, sebaliknya bila selogan tersebut tidak
dimaksudkan demikian, namun hanya sebagai upaya melindungi dirinya dari
kemungkinan akan terjadi kecurangan dari konsumen maka Syari’at Islam
membolehkanya.

Sedangkan selogan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”
tidak dapat menjadikan hilangnya hak khAiyar. Hilangnya hak &hiyar karena ada
ketentuan-ketentuan yang telah di Syari’atkan oleh Syara’, selain itu hilangnya
khiyar karena ada kemudaratan yang perlu dihindari agar kemaslahatan dapat

tercapai dan kemudaratan yang lain tidak akan timbul.

70
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B. Saran-saran

1.

Dalam melakukan usaha, hendaknya pelaku usaha tidak hanya mencari laba
sebanyak-banyaknya, tapi kepuasan konsumen juga harus diusahakan
Hendaknya konsumen jangan hanya mau menerima begitu saja bila merasa
dirugikan, tapi harus minta pertanggung-jawaban kepada pelaku usaha bila
perlu melalui jalur hukum

Hendaknya aturan-aturan yang ada dapat dipatuhi, demi menjaga keamanan
dan ketertiban dalam masyarakat, sehingga tercipta sikap saling menghargai,
meghormati dan kesetaraan antara pelaku usaha dan konsumen

Hendaknya bagi Umat Islam dalam berdagang mengikuti aturan-aturan yang
telah disyari’atkan dalam Agama Islam

Hak khivar yang telah disyari’atkan oleh Agama Islam hendaknya diterapkan,
agar konsumen mempunyai hak pilih dalam transaksi jual-beli

Dalam menindaklanjuti kecacatan serta ketidak sesuaian pada barang dalam
akad jual-beli, baik yang menimbulkan berkurangnya keinginan muakid
karena ternyata barang tersebut tidak menjadi yang diharapkan maupun cacat
(aib) yang menimbulkan berkurangnya nilai barang tersebut, maka yang
demikian hendaknya pihak penjual (pelaku usaha) bersikap legowo dan
menerima lentang ketidak puasannya, sehingga terjadi kesepakatan. serta
kemufakatan lagi, dengan demikian maka akan lebih menjamin status akad

tersebut.
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7. Dalam setiap pelaksanaan akad mu’amalah, ‘an-farodin hendaknya dapat
direalisasikan secara jelas, sebab yang demikian akan lebih menunjukan atas
keinginan dan kerelaan terlebih-lebih dalam akad tanpa khiyar yang termasuk
kategori akad ta’ati, kerelaan akan semakin tampak perwujudannya dengan
adanya kejelasan dari berbagai pihak, baik dari obyek dan subyek akadnya
maupun tidak terdapat unsur-unsur yang menjadikan akad itu tidak sah

8. Hendaknya sebagai mahasiswa studi Hukum Islam untuk lebih peka dan kritis
terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat, dan kiranya penelitian ini
dilakukan lebih lanjut untuk melengkapi khasanah keilmuan dalam bidang

Hukum Islam yang mungkin ditinjau dari berbagai segi.
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Lampiran [

HLM [ FN TERJEMAHAN
BAB I

2 2 | Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba

2 5 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu.

10 10 | Adat (diperhitungkan didalam) menetapkan hukum ]

11 11 | Hukum asal dari sesuatu adalah kebolehan sampai ada dalil yang
menunjukan keharaman

11 13 | Kemudaratan harus dihilangkan

13 15 | Hukum asal dari transaksi adalah keridaan kedua belah pihak yang
bertransaksi, hasilnya adalah berlaku sahnya akad yang diadakan

13 16 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu

14 | 18 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.

14 |19 | Sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-Kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadailan.

BAB II

20 6 | Dan bagimu hak khiyarselama tiga hari

20 7 | Penjual dan pembeli adalah dengan hak khiyar selama keduanva belum
berpisah, atau memilih (meneruskan atau membatalkan jual-beli).

21 8 |Jika dua orang melakukan jual-beli maka keduanya boleh melakukan
khiyar sebelum mereka berpisah dan sebelumnya mereka bersama-sama.
Atau salah seoarang mereka khiyar, maka mereka berdua melakukan jual-
beli dengan cara itu. Dengan demikian jual-beli menjadi wajib.

23 15 | Seorang muslim itu saudara orang muslim, tidak halal bagi seorang muslim
menjual kepada saudaranya barang cacat kecuali ia jelaskan J

26 |21 | Apabila engkau membeli maka katakan pada penjual tidak ada penipuan. |

15 25 | Hukum asal dalam transaksi adalah keridaan kedua belah pihak yang
berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diadakan

36 |38 | Apabila saling bertentangan antara ketentuan hukum yang mencegah dan
yang mengharuskan pada waktu yang sama, maka dahulukan yang
mencegah

36 | 39 | Sesuatu yang menjadi keharusan tidak boleh ditiggalkan kecuali karena
sesuatu keharusan

37 |40 | Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan lagi

37 |41 | Manakala dua mafsadat berkumpul maka ambillah yang lebih ringan dari
padanya

37 |42 | Mencegah perbuatan yang merugikan lebih diutamakan dibanding dengan

mencapai kemaslahatan.




BAB IV

58 |4 | Mencegah perbuatan yang merugikan lebih diutamakan dibanding dengan
mencapai kemaslahatan.

59 |6 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu

60 |8 | Sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-Kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadailan.

60 |9 | Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan

61 10 | Kemudaratan harus dihilangkan

62 | 13 | Rida pada sesuatu berarti rida dengan sesuatu yang ditimbulkannya

- 63 | 14 | Hukwmasal dar transaksi adalah keridaan kedua belah pihak yang
bertransaksi, hasilnya adalah berlaku sahnya akad yang diadakan

68 15 | Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan Kemudaratan yang lain

11




Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari

Nama lengkap adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Dardizbah Al- Ja’fi Al-Bukhari, beliau dilahirkan di kota bukhara pad hari
jum’at 13 syawal 194 H dan pada tahun 201 H beliau bersama Ibunya dan saudara-
saudaranya pergi menunaikan haji, beliau bertempat tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu
dari para Fuqaha dan Mubhatditsin. Sesudah itu beliau bermukim di madinah dan
menyusun kitab “At-tarikh al-qubra’ ” pada mudanya beliau sudah hafal kurang lebih
6000 hadits beserta sanadnya. Dalam usahanya untuk menjumpai para muhatditsin beliau
melalui baghdad, basrah, qufah, makkah, syam, hammas, asy-syagalan dan mesir. Pada
masa tuanya beliau pergi ke khartan, sebuah kota kecil sekitar samarkhan, belau wafat
disana pada akhir bulan puasa atau ramadhan tahun 256 H. Adapun sebuah karya beliau
yang terkenal adalah shohih Al-bukhori

Imam al-Muslim

Nama lengkapnya Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Beliau
di lahirkan di Naisabur pada tahun 206 H. Dan beliau wafat pada tahun 216 H di
Naisabur pula, belian termasuk ahli hadits yang terkenal yang telah banyak
mengumpulkan hadits kurang lebih sekitar 4000 hadits yang berhasil beliau kumpulkan
dalam kitabnya yang bernama Al-Muwatha, beliau wafat di madinah Al-Munawaroch
sekitar tahun 179 H

Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin al Abbas bin
Usman bin Syafi’i, Asy-Syafi’i termasuk keturunan dari bani Mutalib bin Abi Manaf.
Beliau masih tetap dalam silsilah Rosul atau keturunan Rosulullah SAW. Pada usia dua
tahun beliau di ajak ibunya untuk pergi ke tempat kelahiran ayahnya di Makkah al-
Mukarramah untuk mempelajari kitab Al-Qur’an.kemudian beliau pindah ke Huzdail di
badiyah untuk mempelajari bahasa dan sastra arab. Tidak lama kemudian beliau kembali
ke makkah untuk belajar ilmu-ilmu figh dan ilmu hadis kepada gurunya yang bernama
shafyan bin uyainah. Pada yang ke-20 kalinya beliau merantau ke madinah untuk berguru
kepada Imam Malik hingga guru beliau wafat. Adapun karyanya yang sangat terkenal
dikalangan ahli figh dan lainnya adalah kitab “Al-umm™ beliau wafat tahun 204 H.

As-sayyid Sabiq

Beliau adalah salah seoarang ulama dan seorang guru besar pada scbuah
perguruan tinggi yaitu di universitas Al-Azhar di kairo mesir pad tahun 1365 H atau
tahun 1945 M. Beliau adalah seorang tokoh penganjur kembali kepada al-Qur’an dan
Sunah Nabi dan juga penantang kepada setiap ta’ashub terhadap mazhab yang
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berkeyakinan bahwa pintu ijtibad telah tertutup. Hasil karyanya yang terkenal adalah
kitab figh yaitu figh as-Sunah.

K.H. Ahmad Azhar Basyir. MA.

Beliau dosen tetap fakultas filsafat Universitas gajah mada (UGM) Yogyakarta,
Beliau lahir di yogyakarta pada tanggal 20 november 1928, beliau memperoleh gelar
magister di Islamic Studies fakultas Dal-al-ulum, cairo university Mesir, jabatan lain
adalah ketua umum PP Muhammadiyah, ketua jurusan filsafat Agama fakultas filsafat
UGM, anggota lembaga figh Islam departemen Agama dan menjadi dosen luar biasa di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Universitas Islam Indonesia (UII)
Yogyakarta, IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Pasca Sarjana Universitas Indonesia (UI)
Bidang Hukum dan lain-lain.

Imam Malik

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik Amir bin Ashab al-Madany.
Beliau Iahir pada tahun 93 H. Beliau menuntut ilmu dari ahli-ahli hadis, diantara guru-
guru beliau adalah Abdurrahman bin Hurmuz. Karyanya yang paling terkenal adalah Al-
Muwatha, beliau wafat pad tahun 179 H di kota Madinah.

Ibnu Rusyd

Nama lengkapnya adalah al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad, lahir
di cordoba pada tahun 1126 M. Beliau seorang dokter, ahli hukum dan tokoh filsafat yang
paling menonjol pad perkembangan filsafat Islam (700-1200 M). Beliau pernah
menduduki beberapa jabatan, antara lain sebagai gadi (hakim) di sevilla dan sebgai qadi
al-qudar (hakim agung) di cordoba. Kebesaran dan kejeniusan Ibnu rusdy tampak pada
karya-karyanya. Dalam berbagai karyanya, beliau selalu membagi pembahasannya
kedalam tiga bentuk yaitu komentar, kritik dan pendapat. Di antara karya-karyanya:
Bidayatul al-Mujtahid, kitab al-Kulliat, kitab Fash, al-Magqal fi ma bain asy- Syari’ah wa
al-Hikmah min al-Ittisal dan lain-lain. Beliau wafat di madinah, maroko tahun 1198 M.
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Nama Ayah :H. Ahmad Mustofa
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Jawa Barat
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